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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan locus of control sebagai variabel
moderasi memiliki pengaruh role stress terhadap kepuasan kerja. Penelitian ini dilakukan
pada karyawan accounting Hotel Melia Bali. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak
50 responden. Teknik pengambilan sampel yaitu sampling jenuh dengan menggunakan
metode Likert Summated Ratings (LSR). Pengumpulan data diperoleh dari hasil penyebaran
kuesioner karyawan accounting Hotel Melia Bali. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan moderated regression analysis dan uji kelayakan model. Hasil moderated
regression analysis dan uji kelayakan model menunjukan bahwa variabel locus of control
sebagai variabel moderasi pengaruh role stress terhadap kepuasan kerja karyawan
accounting Hotel Melia Bali. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa semakin tinggi role
stress yang dirasakan karyawan accounting Hotel Melia Bali maka kepuasan kerja yang
dirasakan karyawan akan semakin menurun.

Kata kunci: role stress, locus of control, kepuasan kerja.

ABSTRACT

The purpose of this study is to explain the locus of control as a moderating variable that
has the influence of role stress on job satisfaction. This research was conducted on Melia
Bali Hotel accounting employees. The number of samples in this study were 50 respondents.
The sampling technique is saturated sampling using the Likert Summated Ratings (LSR)
method. Data collection was obtained from the results of distributing questionnaires for
Melia Bali Hotel accounting employees. Data analysis in this study uses moderated
regression analysis and the model feasibility test. The results of the moderated regression
analysis and the model feasibility test indicate that the locus of control variable as a
moderating variable influences the role of stress on job satisfaction of accounting
employees at Melia Bali Hotels. The results of this study indicate that the higher the role
stress felt by Melia Bali Hotel accounting employees, the job satisfaction felt by employees
will decrease.

Keywords: role stress, locus of control, job satisfaction.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting dalam mencapai
tujuan perusahaan (llhai, 2017). Sumber daya manusia yang dikelola dengan baik
akan menentukan kesuksesan perusahaan di masa mendatang. Karyawan
merupakan faktor terpenting dalam suatu organisasi, karena karyawan dapat
membantu organisasi dalam sebuah pencapaian tujuan. Organisasi maupun
perusahaan memerlukan keyakinan karyawan akan kemampuannya untuk
menghasilkan kinerja untuk mempengaruhi hidup mereka agar mencapai sebuah
kepuasan (Haryanti, 2011).

Kepuasan kerja merupakan keadaan emosional yang menyenangkan atau
tidak menyenangkan terhadap pekerjaan, kepuasan kerja mencerminkan perasaan
seeorang terhadap pekerjaannya (Ahmadi, 2017). Stres dapat menyebabkan
ketidakpuasan yang merupakan efek psikologis yang paling jelas (Frichilia et al.,
2016). Stres di tempat kerja menjadi masalah besar dan masalah bagi karyawan
dan organisasi (Suryani dan Yoga, 2018).

Stres adalah tekanan yang berpengaruh terhadap keadaan fisik ataupun
psikis, tekanan tersebut adalah keadaan yang dapat bersumber dari dalam ataupun
dari luar diri seseorang (Cahyono, 2014). Stres dapat ditimbulkan dari adanya
suatu pekerjaan yang mempunyai tuntutan ganda (peran pekerjaan yang lebih dari
satu) yang dibebankan kepada karyawan (Frichilia et al.,, 2016). Stres yang
dialami oleh karyawan akibat lingkungan yang dihadapinya akan mempengaruhi
kinerja dan kepuasan kerjanya (Afrizal et al.,, 2016). Salah satu pembangkit
timbulnya role stress adalah kurang baiknya fungsi suatu peran (Hamdani dan
Handoyo, 2012). Role stress mengacu pada konflik dan ketegangan karena peran
yang diberlakukan oleh seseorang pada suatu titik waktu tertentu (Pareek, 2003).

Role stress muncul ketika ada berbagai tuntutan dari banyak sumber yang
menyebabkan karyawan menjadi kesulitan dalam menentukan tuntutan apa yang
harus dipenuhi tanpa membuat tuntutan lain diabaikan (Hamdani dan Handoyo,
2012). Pearlin dan Schooler (1978) menyebutkan bahwa keberhasilan individu
yang menimbulkan stres berhubungan dengan karakteristik yang dimiliki individu.
Menurut Badeni (2013:66-69), salah satu faktor yang mempengaruhi perbedaan
tingkat stres antara satu orang dengan yang lainnya sfiadalah jenis kepribadiannya
yaitu locus of control yang dimiliki individu.

Rotter (1969) mendefinisikan locus of control sebagai ekspektasi dari
kontrol internal atau eksternal yang dirasakan atau sejauh mana seorang individu
memandang peristiwa sebagai sesuatu yang bergantung pada perilakunya sendiri.
Greenhalgh dan Rosenblatt (1984) menyatakan bahwa locus of control adalah
keyakinan masing-masing individu tentang kemampuannya untuk bisa
mempengaruhi semua kejadian yang berkaitan dengan dirinya dan pekerjaannya.
Menurut Rotter (1969) locus of control merupakan salah satu variabel
kepribadian (personality), yang didefinisi sebagai keyakinan individu terhadap
mampu tidaknya mengontrol nasib (destiny) sendiri. Pemahaman individu
tergantung pada perilakunya sendiri disebut sebagai locus of control internal dan
tergantung pada kesempatannya, nasib, keberuntungan, atau di bawah kendali
orang lain disebut sebagai locus of control eksternal (Rotter, 1969).

Noviarini (2013) mengatakan bahwa locus of control menjadi penting untuk
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diperhatikan karena hal ini berhubungan dengan bagaimana individu
menginterpretasikan ancaman yang berasal dari lingkungan. Lee et al. (2006),
menyatakan bahwa pekerja dengan locus of control internal cenderung
menganggap lingkungan memberikan pengaruh yang rendah dan lebih percaya
diri untuk menghadapi ancaman apapun yang berasal dari lingkungan. Tenaga
kerja dengan locus of control eksternal menganggap lingkungan memberikan
peran yang lebih besar terhadap nasibnya dibandingkan dengan kemampuannya
sendiri (Insani dan Frieda, 2015).

Rahim (1996) menyatakan bahwa orang dengan locus of control internal
yang tinggi dipercaya dapat mengatasi tekanan kerja yang mereka alami secara
lebih efektif dibandingkan dengan mereka yang memiliki locus of control
eksternal. Kalbers dan Fogarty (2005) menyatakan bahwa mereka yang memiliki
locus of control internal lebih sedikit merasakan tekanan kerja yang tinggi, tetapi
mereka yang memiliki locus of scontrol eksternal dinyatakan lebih merasakan
tekanan kerja dan menerima keadaan tertentu sebagai keadaan yang membuatnya
tertekan.

Menurut Kombong (2015), stres timbul akibat kepuasan kerja tidak
terwujud dari pekerjaannya. Menurut Kahn et al. (1964), ketika perilaku yang
diharapkan individu tidak sesuai, maka dia akan mengalami stres, depresi,
menjadi tidak puas dan bekerja kurang efektif dibanding jika pengharapan tidak
menyebabkan konflik, sehingga dapat dilihat bahwa salah satu tekanan peran
yaitu konflik peran dapat mempengaruhi pikiran seseorang. Individu yang
berhadapan dengan tingkat role conflict dan role ambiguity yang tinggi akan
mengalami kecemasan, menjadi lebih tidak puas dan melakukan pekerjaan dengan
kurang efektif dibanding dengan individu yang lain (Rizzo et al., 1970). Dampak
yang timbul akibat adanya role conflict dan role ambiguity yaitu menurunnya
kepuasan kerja seseorang (Rahayu, 2002). Peningkatan role stress dapat memicu
penurunan kepuasan kerja (Vandenberghe et al., 2011).

Menurut expectancy theory, kekuatan yang memotivasi individu untuk
bekerja dengan baik dipengaruhi oleh hubungan timbal balik antara apa yang
diinginkan dan dibutuhkan, seberapa besar keyakinan individu bahwa perusahaan
akan memberikan kepuasan bagi individu sebagai imbalan atas pekerjaan yang
dilakukan (Vroom, 1964). Expectancy theory menjelaskan adanya suatu harapan
yang merupakan kekuatan keyakinan (locus of control) pada suatu tindakan yang
diikuti dengan suatu hasil (Koontz et al., 1989:93). Expectancy yang berbeda
antara kemampuan individu dan kemampuan yang dimiliki untuk menangani
tugas pekerjaannya akan menyebabkan timbulnya stres (Chan et al., 2018).

Penelitian ini dilakukan di Hotel Melia Bali. Hotel Melia Bali merupakan
hotel yang bernaung di dalam PT. Suryalaya Anindita. Hotel Melia Bali
merupakan salah satu hotel yang terletak di Nusa Dua. Hotel Melia Bali memiliki
karyawan berjumlah 650 orang dalam menjalankan kegiatan operasionalnya.
Hasil wawancara dengan Human Resources Departement (HRD) Hotel Melia Bali
didapatkan bahwa karyawan yang paling banyak keluar dari perusahan berasal
dari departemen accounting. Selain disebabkan oleh beberapa karyawan yang
pensiun, karyawan memutuskan untuk keluar dari perusahaan karena adanya
ketidakpuasan yang dirasakan oleh karyawan.
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Hasil wawancara dengan beberapa karyawan Hotel Melia Bali, bahwa
karyawan departemen accounting sering merasa tertekan terhadap peran yang
sedang dijalani dan merasa tidak puas dengan kebijakan yang ditetapkan oleh
atasan. Ketidakpuasan kerja telah sering diidentifikasikan sebagai suatu alasan
penting yang menyebabkan turnover intention (Rismayanti et al., 2018). Berikut
merupakan data turnover karyawan accounting Hotel Melia Bali tahun 2018.

Tabel 1.
Jumlah Karyawan Departemen Accounting yang Keluar-Masuk Pada Hotel
Melia Bali Tahun 2018.

Bulan Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Turnover
Karyawan Karyawan Karyawan Karyawan Karyawan
Awal Akhir Masuk Keluar (Persen)
Bulan Bulan (orang) (orang)
(orang) (orang) 3 4 5
1 2
Januari 57 54 3 6 10,8
Februari 54 54 5 5 9,3
Maret 54 54 1 1 1,9
April 54 55 3 2 1,8
Mei 55 56 4 3 3,7
Juni 56 53 3 6 11
Juli 53 53 1 1 1,9
Agustus 53 53 4 4 7,5
September 53 50 2 5 9,7
Oktober 50 50 4 4 8
November 50 54 8 4 7,7
Desember 54 50 2 6 115

Sumber: Supervisor Human Resources Departement Hotel Melia Bali, 2018

Tingkat turnover dikatakan normal apabila berkisar antara 5-10 persen
pertahun, sedangkan dapat dikatakan tinggi bila tingkat turnover lebih dari 10
persen pertahun (Gillies, 1998). Pada bulan Januari, Juni dan Desember
persentase turnover karyawan cukup tinggi yaitu sebesar 10,8 persen, 11 persen,
dan 11,5 persen. Hal ini diakibatkan karena pada bulan-bulan tersebut merupakan
libur panjang sehingga jumlah tamu yang menginap meningkat pesat. Jumlah
tamu yang meningkat menyebabkan banyaknya tuntutan pekerjaan yang harus
segera diselesaikan sehingga para karyawan merasa tertekan akibat pekerjaan
yang harus segera diselesaikan, selain itu pada bulan Desember karyawan
departemen accounting diharuskan menyelesaikan laporan tahunan. Tabel 1.
menyatakan bahwa terdapat masalah turnover karyawan yang cukup serius karena
dapat mengakibatkan dampak yang buruk terhadap Hotel Melia Bali seperti
adanya keinginan untuk bekerja pada perusahaan lain.

Data hasil pra-survei yang dilakukan untuk mengetahui kepuasan kerja
karyawan departemen accounting Hotel Melia Bali dapat dilihat pada Tabel 2.

Dalam hasil pra-survei pada Tabel 2. dapat menyatakan dari pernyataan
mengenai “Pimpinan saya selalu mengevaluasi seberapa baik tingkat kinerja saya.”
bahwa yang memilih “tidak setuju” lebih banyak. Hal ini dikarenakan karyawan
departemen acoounting Hotel Melia Bali merasa pimpinan memberikan pekerjaan
terus menerus namun karyawan merasa pimpinan kurang mengevaluasi kinerja
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karyawan sehingga karyawan merasa bahwa kinerjanya tidak dihargai. Indikasi
terjadinya role stress dilihat dari hasil pekerjaan karyawan yang tidak maksimal.
Salah satu penyebab karyawan departemen accounting mengalami role stress
yaitu ketika karyawan mendapat pekerjaan yang cukup banyak dan diharuskan
untuk cepat dalam menyelesaikan pekerjaan.

Tabel 2.
Hasil Pra-Survei Data Kepuasan Kerja Karyawan Departemen Accounting
Hotel MeliaBali.

No Pernyataan STS TS KS S SS

1. Saya memiliki suatu pekerjaan dengan tugas yang - 5 - 5 -
menarik untuk kemajuan diri saya.

2. Saya menerima kompensasi finansial sesuai - 4 1 5
dengan beban kerja saya di perusahaan.

3. Saya memiliki kesempatan promosi atas kontribusi - 4 - 6
saya di perusahaan.

4, Pimpinan saya selalu mengevaluasi seberapa baik - 7 2 1
tingkat Kinerja saya.

5. Saya memiliki rekan kerja yang dapat diajak - 5 3 2
bekerjasama untuk menyelesaikan pekerjaan.
Total 26 5 19

Sumber: Data Primer, 2019

Keadaan tersebut menyebabkan karyawan tidak teliti dalam menginput
angka sehingga menyebabkan hasil akhir yang tidak balance. Karyawan yang
tidak teliti dalam menginput angka akan menimbulkan kerugian terhadap
perusahaan karena karyawan kurang detail dalam menghitung arus kas keuangan
perusahaan. Akibat dari kurang telitinya karyawan dalam menghitung,
mengakibatkan karyawan mendapat komplain dari pimpinannya. Manajer tidak
memberikan adanya informasi yang jelas mengenai standard operational
procedure (SOP) dalam pengambilan hari cuti. Karyawan yang seharusnya
mendapatkan cuti hari selasa tiba-tiba diharuskan bekerja pada hari tersebut.
Manajer terkadang memberikan informasi secara tiba-tiba untuk masuk bekerja
disaat karyawan sedang cuti untuk membantu karyawan lain menyelesaikan tugas.

Karyawan juga cenderung mudah marah ketika mereka memiliki banyak
pekerjaan dan tugas yang harus mereka selesaikan. Hal tersebut tak jarang
menyebabkan ketegangan antar karyawan dan menimbulkan konflik. Menurut
Siagian (2004:43) bahwa gejala-gejala stres yang berasal dari psikologis seperti
sikap suka menunda tugas atau pekerjaan mununjukkan stres yang timbul
berkaitan dengan ketidakpuasan seseorang terhadap pekerjaannya. Ketidakpuasan
ini merupakan akibat dari banyaknya tuntutan tugas, adanya pertentangan,
ketidakjelasan kewajiban, wewenang dan tanggung jawab, tugas yang cenderung
rutin, ketidakjelasan tentang pekerjaan yang dilakukan dan tidak adanya umpan
balik tentang kinerja karyawan (Chandra dan Adriansyah, 2017).

Menurut Robbins dan Judge (2012: 711) mengatakan bahwa ketegangan,
kecemasan, kebosanan dan penundaan, serta stress akibat beban kerja tinggi,
menimbulkan rasa ketidakpuasan dalam bekerja, hal ini merupakan konsekuensi
dari stres. Stres juga dapat muncul dalam keadaan psikologis lain, misalnya
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ketegangan, kecemasan, mudah marah, kebosanan, dan suka menunda-nunda.
Terbukti bahwa bila orang ditempatkan dalam pekerjaan yang mempunyai
tuntutan ganda dan berkonflik atau di tempat yang tidak ada kejelasan mengenai
tugas, wewenang, dan tanggungjawab pemikul pekerjaan, stres dan ketidakpuasan
kerja akan meningkat.

Ling et al. (2014) menyatakan hubungan antara role stress dengan
kepuasan kerja telah berkedudukan kuat dalam literatur sebagai hal yang negatif.
Semakin tinggi role stress atau tekanan peran karyawan maka, kepuasan kerja
akan semakin menurun. Penelitian yang dilakukan oleh Bhagat et al. (2010)
menyatakan bahwa role stress pada enam negara berbeda yang tergantung pada
tekanan psikologis yang meliputi ambiguitas peran, konflik peran, kelebihan
beban kerja yang dapat mempengaruhi tingkat kepuasan Kkerja, sehingga
memberikan pengaruh yang negatif antara role stress terhadap kepuasan kerja.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Vakola dan Nikolaou (2005)
menyebutkan bahwa adanya korelasi negatif role stress dengan kepuasan kerja
yang dimiliki karyawan. Individu yang memiliki tingkat stres tinggi ditandai
dengan adanya kepuasan kerja yang rendah. Murtiasri dan Ghozali (2006)
menyatakan bahwa role stress muncul karena adanya dua kondisi yang sering
dihadapi oleh karyawan, yaitu ambiguitas peran (role ambiguity) dan konflik
peran (role conflict). Selain kedua faktor Murtiasri dan Ghozali (2006)
menyatakan bahwa role stress pada karyawan juga disebabkan karena beratnya
beban pekerjaan yang menimbulkan kelebihan beban kerja (role overload).

Variabel psikologis locus of control dapat berguna untuk memahami adanya
tekanan pekerjaan dan kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan (Larwood et
al., 1998). Hans el al. (2014) menyatakan dalam penelitiannya bahwa locus of
control berpengaruh positif sebagai variabel moderasi antara role stress dengan
kepuasan kerja karyawan.

Ling et al. (2014) dalam sebuah penelitian menyimpulkan bahwa role stress
berhubungan negatif dengan kepuasan kerja. Zorlu (2012) dalam penelitiannya
menunjukkan hasil bahwa role stress memiliki efek negatif dan kuat terhadap
kepuasan kerja. Rothmann & Coetzer (2002) dalam sebuah penelitian berpendapat
bahwa stres peran (role stress) organisasi memiliki hubungan positif dengan
kepuasan kerja. Desiana dan Soejtipto (2006) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa role stress memiliki kecenderungan negatif dengan kepuasan kerja.
Penelitian yang dilakukan oleh Kemery (2006) menemukan bahwa role stress
memiliki hubungan negatif dengan kepuasan kerja.

Hi: Role stress berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja karyawan secara
signifikan.

Jui-Chen dan Colin (2008)s dalam sebuah penelitian menunjukkan bahwa
locus of control membantu dalam memprediksi tingkat kepuasan kerja, role stress,
dan Kkinerja. Menurut Gaus dan Arianto (2014) yang juga melakukan penelitian
menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan signitifkan antara locus of control
terhadap kepuasan dan role stress Kepala Sekolah SD di Makassar. Pestonjee dan
Singh (1983) dalam penelitiannya juga menyimpulkan locus of control secara
positif menjadi moderating pada pengaruh dari role stress terhadap kepuasan
kerja. Vijayashree dan Jagdischchandra (2011) hasil penelitiannya menunjukan
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bahwa ada hubungan positif locus of control baik internal maupun eksternal

sebagai variabel moderasi terhadap role stress dengan kepuasan kerja. Srivastava

(2009) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa efek moderasi locus of control

pada hubungan antara role stress dengan kepuasan kerja memiliki hubungan yang

negatif.

H>: Locus of control berpengaruh positif sebagai variabel moderasi role stress
terhadap kepuasan kerja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Perusahaan Hotel Melia Bali. Adapun yang
melatarbelakangi pemilihan lokasi penelitian ini karena ditemukannya adanya
masalah yang terkait dengan role stress dan kepuasan kerja. Objek penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah role stress, kepuasan kerja dan
locus of control.

Populasi dalam penelitian ini adalah 50 karyawan departemen accounting
yang bekerja pada Hotel Melia Bali. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sampling jenuh, dikarenakan seluruh populasi pada
penelitian ini digunakan sebagai sampel.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Moderated Regression Analysis (MRA). Bentuk regresi ini dirancang untuk
menentukan hubungan antar dua variabel yang dipengaruhi oleh variabel ketiga
(variabel moderasi). Analsis MRA dalam persamaan regresinya mengandung
unsur interaksi (perkalian dua atau lebih variabel independen). Adapun rumus
persamaan Moderated Regression Analysis (MRA) yang digunakan adalah
sebagai berikut:

Y=o+ Xt P2 Z+PBs(KD)t e, (1)
Keterangan:

Y - Kepuasan kerja

a : Konstanta

Bi - B3 : Koefisien regresi

X - Role Stress

Z - Locus of Control

XZ . Interaksi antara role stress dengan locus of control
€ : Kesalahan atau standard eror

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji validitas bertujuan untuk memeriksa apakah kuesioner sebagai
instrumen penelitian sudah tepat untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
Instrumen penelitian dikatakan valid apabila instrumen yang digunakan dapat
mengukur apa yang seharusnya diukur. Pengujian validitas dapat dilakukan
dengan menghitung korelasi antara skor masing-masing butir pernyataan
dengan skor total sehingga didapat Pearson Correlation. Suatu instrumen
dikatakan valid jika nilai koefisien korelasi r-hitung lebih besar dari 0,30
dengan tingkat kesalahan kurang dari «=0,05. Hasil uji validitas ditunjukkan
pada Tabel 3.
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Tabel 3.
Hasil Uji Validitas
Indikator Koefisien Korelasi Sig. (2-tailed) Keterangan
X .909 .000 Valid
X .932 .000 Valid
X 910 .000 Valid
Y .864 .000 Valid
Y .855 .000 Valid
Y .874 .000 Valid
Y 912 .000 Valid
Y .864 .000 Valid

Sumber: Data primer, 2019

Hasil uji validitas pada Tabel 3. menunjukkan bahwa indikator penelitian
yang digunakan untuk mengukur variabel role stress dan kepuasan kerja
memiliki nilai koefisien korelasi dengan skor total seluruh butir pernyataan
lebih besar dari 0,30 dengan signifikansi kurang dari 0,05. Hasil ini valid dan
layak digunakan sebagai instrumen penelitian.

Uji reliabilitas adalah suatu pengujian untuk mengetahui sejauh mana
hasil suatu pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran lebih dari
satu terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur yang sama.
Instrumen dinyatakan reliabel apabila menghasilkan data yang sama ketika
digunakan berulang kali. Uji reliabilitas terhadap instrumen penelitian ini
menggunakan nilai  Cronbach’s  Alpha, yakni untuk mengetahui
unidimensionalitas butir-butir pernyataan terhadap variabel laten yang diteliti
(role stress dan kepuasan kerja). Nilai Alpha Cronbach dinyatakan reliabel jika
nilainya lebih besar atau sama dengan 0,60. Hasil pengujian reliabilitas
instrumen disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4.
Hasil Reliabilitas
No. Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
1. Role Stress (X) .899 Reliabel
2. Kepuasan Kerja (YY) 922 Reliabel

Sumber: Data primer, 2019

Hasil uji reliabilitas pada Tabel 4 menunjukkan bahwa variabel penelitian
memiliki koefisien Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60. Jadi dapat dinyatakan
bahwa seluruh variabel telah memenuhi syarat reliabilitas atau kehandalan
sehingga dapat digunakan untuk dianalisis lebih lanjut.

Kepuasan kerja merupakan variabel terikat pada penelitian ini, yang diukur
menggunakan 5 indikator dan ditanggapi melalui 5 poin skala likert. Hasil
penelitian responden terhadap variabel kepuasan kerja dapat dilihat lebih rinci
pada Tabel 5. berikut.

Dilihat dari Tabel 5. menunjukkan bahwa variabel kepuasan Kkerja
mendapatkan rata-rata skor 3.29. Data tersebut menunjukkan bahwa secara umum
responden yang menjawab pernyataan-pernyataan dari indikator kepuasan kerja
dikatakan bahwa kepuasan kerja karyawan accounting Hotel Melia Bali
dikategorikan cukup tinggi.
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Tabel 5.
Penilaian Responden Terhadap Variabel Kepuasan Kerja
No Pernyataan SIS TS KS S SS Rata- Kriteria
Rata

1.  Saya memiliki suatu 1 17 10 19 1 3.04 Cukup
pekerjaan dengan tugas yang Tinggi
menarik untuk kemajuan
diri saya.

2. Saya menerima kompensasi 0 12 9 26 1 3.33 Cukup
finansial sesuai dengan Tinggi
beban kerja saya di
perusahaan.

3. Saya memiliki kesempatan 1 8 12 27 O 3.35 Cukup
promosi atas kontribusi saya Tinggi
di perusahaan.

4.  Pimpinan saya selalu 1 9 9 27 2 3.42 Tinggi
mengevaluasi seberapa baik
tingkat kinerja saya.

Saya memiliki rekan kerja Cukup

5. yang dapat diajak 1 11 1 22 3 3.31 Tinggi
bekerjasama untuk
menyelesaikan pekerjaan.

Total 3.29 Cukup

Tinggi

Sumber: Data primer, 2019

Rata-rata jawaban tertinggi karyawan terdapat pada pernyataan “Pimpinan
saya selalu mengevaluasi seberapa baik tingkat kinerja saya” dengan nilai skor
rata-rata 3.42. Hal ini menunjukkan bahwa dalam pernyataan diatas karyawan
agak setuju dengan pimpinannya selalu mengevaluasi seberapa baik tingkat
kinerja karyawan. Nilai skor paling rendah ditunjukkan pada pernyataan “Saya
memiliki suatu pekerjaan dengan tugas yang menarik untuk kemajuan diri saya”
dengan skor 3.04. Hal ini menunjukkan bahwa beberapa responden merasa kurang
memiliki pekerjaan dengan tugas yang menarik untuk kemajuan dirinya.

Role Stress merupakan variabel bebas pada penelitian ini, yang diukur
menggunakan 3 indikator dan ditanggapi melalui 5 poin skala likert. Hasil
penelitian responden terhadap variabel kepuasan kerja dapat dilihat lebih rinci
pada Tabel 6.

Dilihat dari Tabel 6. menunjukkan bahwa role stress mendapatkan rata-rata
skor 3.18. Data tersebut menunjukkan bahwa secara umum responden yang
menjawab pernyataan-pernyataan dari indikator kepuasan kerja dikatakan bahwa
role stress accounting Hotel Melia Bali dikategorikan cukup tinggi. Rata-rata
jawaban tertinggi karyawan terdapat pada pernyataan “Saya menerima banyak
pekerjaan yang melebihi kemampuan saya dalam menyelesaikan pekerjaan
tersebut.” dengan nilai skor rata-rata 3.40. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan
menerima banyak pekerjaan yang melebihi kemampuannya dalam menyelesaikan
pekerjaan tersebut. Nilai skor paling rendah ditunjukkan pada pernyataan “Atasan
saya memberikan tuntutan pekerjaan yang menimbulkan pertentangan.” dengan
skor 3.06. Hal ini menunjukkan bahwa beberapa responden merasa atasannya
memberikan tuntutan pekerjaan yang menimbulkan pertentangan.
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Tabel 6.
Penilaian Responden Terhadap Variabel Role Stress
No Pernyataan STS TS KS S SS Rata- Kriteria
Rata

1.  Atasan saya memberikan 1 16 10 21 0 3.06 Cukup
tuntutan pekerjaan yang Tinggi
menimbulkan
pertentangan.

2. Atasan saya tidak jelas 1 15 11 21 0 3.08 Cukup
memberikan evaluasi Tinggi
mengenai pekerjaan yang
saya lakukan.

3. Saya menerima banyak 1 12 8 21 6 3.40 Tinggi
pekerjaan yang melebihi
kemampuan saya dalam
menyelesaikan pekerjaan
tersebut.

Total 3.18 Cukup

Tinggi

Sumber: Data primer, 2019

Locus of Control merupakan variabel moderasi pada penelitian ini, yang
diukur menggunakan 3 indikator dan ditanggapi melalui 5 poin skala likert. Hasil
penelitian responden terhadap variabel kepuasan kerja dapat dilihat lebih rinci
pada Tabel 7. berikut.

Tabel 7.
Penilaian Responden Terhadap Variabel Locus of Control
No Pernyataan STS TS KS S SS Rata- Kriteria
Rata
1.  Saya memiliki 0 7 13 27 1 3.46 Tinggi
keterampilan yang berasal
dari diri saya sendiri.
2. Sayayakin bahwa 0 12 9 21 6 3.44 Tinggi
keberuntungan dapat
menentukan hidup saya.
3. Saya yakin bahwa hidup 0 6 12 16 14 3.79 Tinggi
saya dapat dipengaruhi
oleh orang lain.
Total 3.56 Tinggi

Sumber: Data primer, 2019

bahwa locus of control karyawan accounting Hotel Melia Bali tinggi.

Dilihat dari Tabel 7 .menunjukkan bahwa locus of control mendapatkan
rata-rata skor 3.56. Data tersebut menunjukkan bahwa secara umum responden
yang menjawab pernyataan-pernyataan dari indikator locus of control dikatakan

Rata-rata jawaban tertinggi karyawan terdapat pada pernyataan “Saya yakin
bahwa hidup saya dapat dipengaruhi oleh orang lain” dengan nilai skor rata-rata
3.79. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan merasa bahwa hidupnya dapat
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dipengaruhi oleh orang lain. Nilai skor paling rendah ditunjukkan pada pernyataan
“Saya yakin bahwa keberuntungan dapat menentukan hidup saya” dengan skor
3.44. Hal ini menunjukkan bahwa responden merasakan keberentungan dapat
menentukan hidupnya dengan rata-rata yang tinggi.

Dasar pengambilan keputusan dari uji normalitas ini adalah dengan melihat
probability asymp.sig (2-tailed). Jika Asymp.Sig (2-tailed) lebih besar dari level of
significant yang dipakai yaitu 5 persen («=0,05), maka dapat dsimpulkkan bahwa
residual berdistribusi normal, namun sebaliknya jika Asymp. Sig (2-tailed) lebih
kecil dari level of significant 5 persen (@=0,05), maka data mempunyai distribusi
tidak normal. Hasil uji normalitas untuk seluruh sampel dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8.
Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 48
Normal Parameters Mean .0000000
Std.Deviation 55612658
Most Extreme Differences Absolute .073
Positive .059
Negative -.073
Kolmogorov-Smirnov Z .504
Asymp. Sig. (2-tailed) 961

Sumber: Data primer, 2019

Tabel 8. menunjukkan hasil uji normalitas dengan uji Kolmogrorov-Smirnov
pada analisis regresi moderasi menunjukkan nilai Asymp.Sig (2-tailed) 0.961 lebih
besar dari level of significant, yaitu 5 persen («=0,05), sehingga data yang diuji
menyebar normal atau berdistribusi normal.

Uji heteroskedastisitas bertujuan untu menguji apakah dalam sebuah model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari resiudal satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas
atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016:134). Untuk melihat ada atau
tidaknya heteroskedastisitas dalam suatu varian error term (et) suatu model
regresi adalah dengan menggunakan metode uji glejsesr. Suatu model dikatakan
baik jika tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika nilai signifikansinya lebih kecil dari
5 persen (a=0,05) maka pada varian terdapat heteroskedastisitas. Jika nilai
signifikansinya lebih besar dari 5 persen («=0,05) maka pada varian tidak terdapat
heteroskedastisitas. Hasil uji Glejser dapat dilihat pada Tabel 9. berikut.

Tabel 9.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Persamaan Variabel Sig.
Y=a + 21X + BoM + B3X.M + Role Stress (X) 400
e Locus of Control (M) .641
Interaksi antara role stress dengan locus of 575

control (X.M)

Sumber: Data primer, 2019
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Tabel 9. menunjukkan bahwa nilai signifikansi role stress (X) sebesar 0,400,
locus of control (M) sebesar 0.641, dan interaksi antara role stress dengan locus of
control (X.M) sebesar 0.575. Hasil uji tersebut memiliki nilai signifikansinya
yang lebih besar dari (a) 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Untuk mengetahui apakah variabel locus of control mampu memoderasi
pengaruh variabel role stress terhadap kepuasan kerja, maka digunakan model
pengujian interaksi (Moderated Regression Analysis-MRA). Bentuk regresi ini
dirancang untuk menentukan hubungan antar dua variabel yang dipengaruhi oleh
variabel ketiga (variabel moderasi). Analsisi MRA dalam persamaan regresinya
mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih variabel independen). Hasil
analisis uji interaksi dengan menggunakan program SPSS dapat dilihat pada Tabel
10. berikut.

Tabel 10.
Hasil Uji Interaksi (Moderated Regression Analysis)
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Beta T Sig.
Error
1 (Constant) 2.977 173 17.201 .000
Role Stress (X) -.234 .092 -.347 -2.545 .014
Locus of Control .203 .095 301 2.135 .038
(M)
Interaksi antara 218 105 .267 2.073 .044
role stress dengan
locus of control
(XM)
R Square 319
Adjusted R Square 273
F Hitung 6.882
Signifikansi F .001

Sumber: Data primer, 2019

Hasil analisis regresi moderasi seperti yang disajikan pada Tabel 10, maka
persamaan strukturalnya adalah sebagai berikut.

Y=2.977-0,234 X +0,203 M + 0,218 XM

Nilai koefisien regresi (f1) = -0,234, berarti bahwa apabila variabel role
stress (X) meningkat, maka akan mengakibatkan penurunan terhadap variabel
kepuasan kerja (Y) dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. Nilai koefisien
regresi (82) = 0,203 berarti apabila variabel locus of control meningkat, maka
akan mengakibatkan peningkatan terhadap kepuasan kerja (Y) dengan asumsi
variabel lainnya konstan. Nilai koefiesien regresi interaksi (83) = 0,218 berarti
apabila interaksi role stress dengan locus of control (XM) meningkat, maka akan
mengakibatkan peningkatan pada kepuasan kerja dengan asumsi variabel lainnya
konstan.
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Berdasarkan hasil uji analisis regresi moderasi, Tabel 10 menunjukkan
pengaruh role stress pada kepuasan kerja (81) diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,001 (significant) dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,234. Nilai signifikansi
variabel moderasi locus of control pada kepuasan kerja (f2) sebesar 0,038
(significant) dengan nilai koefisien beta sebesar 0,203 dan nilai signifikansi
variabel interaksi antara role stress dengan locus of control pada kepuasan kerja
(B3) sebesar 0,044 dengan nilai koefisien beta sebesar 0,218 (significant), hal ini
mengindikasikan variabel moderasi merupakan tipe moderasi semu (quasi
moderasi), karena koefisien (f52) significant dan koefisien (£3) significant.

Nilai koefisien regresi 3 signifikansinya 0,044 < 0,05 (signifikan), berarti
locus of control merupkan variabel moderasi, karena nilai koefisien regresi 3
signifikan, selanjutnya dilacak apakah memperkuat atau memperlemah pengaruh
role stress terhadap kepuasan kerja. 1 negatif dan B3 positif maka locus of
control sebagai variabel moderasi yang memperlemah pengaruh role stress
terhadap kepuasan kerja.

Kelayakan model (Uji F) yang menunjukkan bahwa model atau persamaan
regresi yang telah dibuat layak untuk diteliti. Kelayakan suatu model dilihat dari
nilai probabilitas signifikansinya, yaitu jika nilai probabilitas signifikansinya lebih
kecil dari tingkat signifikansi (a) 0,05 (sig. < (a) 0,05), maka Ho ditolak dan Hi
diterima. Jika nilai probabilitas signifikansi lebih besar dari tingkat signifikansi
(a) 0,05 (sig. > (a) 0,05), maka Ho diterima dan H; ditolak. Hasil uji kesesuaian
model (Uji F) ditunjukkan pada Tabel 11.

Tabel 11.
Hasil Uji Kesesuaian Model (Uji F)
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 6.821 3 2.274 6.882 .0012
Residual 14.536 44 .330
Total 21.357 47

Sumber: Data primer, 2019

Oleh karena signifikansi Fniung Sebesar 0,001 < 0,05 maka Ho ditolak, ini
berarti role stress dan locus of control berpengaruh signifikan secara bersama-
sama terhadap kepuasan kerja.

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menjelaskan variabel-variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol sampai satu ( 0<R?<1). Apabila R? sama
dengan 1, berarti 100 persen total variabel terikat dapat dijelaskan oleh variabel
bebasnya sehingga menunjukkan ketepatan terbaik. Apabila nilai R? sama dengan
0, berarti tidak ada variasi variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel
bebasnya. Peneliti menggunakan nilai adjusted R? pada saat mengevaluasi yang
mana model regresi terbaik, karena tidak seperti R?, nilai adjusted R? (koefisien
determinasi yang telah disesuaikan) dapat naik atau turun apabila satu variabel
independen ditambahkan ke dalam model. Hasil uji koefisien determinasi (R?)
ditunjukkan pada Tabel 12.
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Tabel 12.
Hasil Uji Koefisen Determinasi (R?)
Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square The Estimate
1 2132 .045 -.020 34119

Sumber: Data primer, 2019

Hasil uji koefisen determinasi dalam Tabel 12. menunjukkan besarnya nilai
adjusted R? adalah sebesar -0.020. Ini berarti variasi kepuasan kerja dapat
dipengaruhi secara signifikan oleh variabel role stress, locus of control, dan
variabel interaksi antara role stress dengan locus of control sebesar 2% sedangkan
sisanya sebesar 98% persen dijelaskan oleh faktor-faktor lain.

Berdasarkan hasil uji analisis moderasi, menunjukkan bahwa hasil analisis
pengaruh role stress terhadap kepuasan kerja diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,001 dengan nilai koefisien beta -0,234. Nilai signifikansi 0,001* < (a) 0,05
mengindikasikan bahwa Ho ditolak dan H: diterima. Hasil ini mempunyai arti
bahwa role stress berpengaruh negative dan signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan accounting Hotel Melia Bali. Dengan demikian, semakin tinggi role
stress yang dirasakan karyawan, maka akan mengakibatkan penurunan kepuasan
kerja karyawan.

Hasil rangkuman penilaian responden yang disajikan dalam deskripsi
variabel penelitian menunjukkan bahwa penelitian responden terhadap role stress
berada dalam kategori cukup tinggi yang ditandai dengan tanggapan responden
mengenai banyak pekerjaan yang melebihi kemampuan karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan tersebut. Hasil penelitian ini didukung penelitian yang
telah dilakukan oleh Ling et al. (2014), Zorlu (2012), Desiana dan Soejtipto
(2006), Kemery (2006), yang menyatakan bahwa role stress berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja sehingga semakin tinggi role stress yang
dirasakan karyawan maka akan semakin menurun kepuasan kerjanya.

Berdasarkan hasil uji analisis regresi moderasi, Tabel 10 menunjukkan
pengaruh role stress terhadap kepuasan kerja (f1) diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,014 (significant) dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,234. Nilai
signifikansi variabel moderasi locus of control pada kepuasan kerja (S2) sebesar
0,038 (significant) dengan nilai koefisien beta sebesar 0,203 dan nilai signifikan
variabel interaksi antara role stress dengan locus of control pada kepuasan kerja
(B3) sebesar 0,044 dengan nilai koefisien beta sebesar 0,218 (significant), hal ini
mengindikasikan variabel moderasi merupakan tipe moderasi semu (quasi
moderasi), karena koefisien (f2) significant dan koefisien (f3) significant. Quasi
moderasi merupakan variabel yang memoderasi hubungan antara variabel
dependen dan variabel independen di mana variabel moderasi semu berinteraksi
dengan variabel dependen sekaligus menjadi variabel dependen.

Hasil analisis regresi moderasi menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi
B3 signifikansinya 0,044 < 0,05 (signifikan), berarti locus of control merupakan
variabel moderasi, karena nilai koefisien regresi 3 signifikan, selanjutnya dilacak
apakah memperkuat atau memperlemah pengaruh role stress terhadap kepuasan
kerja. Hasil uji ditemukan bahwa 1 negatif dan S3 positif signifikan, maka locus
of control sebagai variabel moderasi yang memperlemah pengaruh role stress
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terhadap kepuasan kepuasan kerja karyawan accounting Hotel Melia Bali. Hal ini
mengindikasikan bahwa hubungan negatif role stress terhadap kepuasan kerja
karyawan accounting Hotel Melia Bali akan melemah saat individu memiliki
locus of control.

Hasil penelitian ini didukung penelitian yang telah dilakukan oleh Jui-Chen
dan Colin (2008), Gaus dan Arianto (2014), Pestonjee dan Singh (1981), dan
(Lam et al., 2000) yang menyatakan bahwa menunjukkan bahwa orang yang
memiliki locus of control dapat beradaptasi lebih baik dalam keadaan yang tidak
menyenangkan seperti tekanan peran (role stress) sehingga kepuasan kerja yang
dirasakan akan tetap stabil.

Hasil penelitian ini memberikan sebuah implikasi teoritis bagaimana
pentingnya role stress dan locus of control dapat mempengaruhi kepuasan kerja.
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa role stress
berpengaruh negatif dan signifikan ternadap kepuasan kerja karyawan accounting
Hotel Melia Bali. Dengan demikian, semakin tinggi role stress yang dirasakan
karyawan accounting Hotel Melia Bali, maka kepuasan kerja yang dirasakan akan
menurun. Hasil yang selanjutnya yaitu variabel locus of control merupakan
variabel moderasi yang memperlemah pengaruh role stress terhadap kepuasan
kerja karyawan accounting Hotel Melia Bali. Locus of control dapat membantu
menurunkan role stress yang dirasakan karyawan. Implikasi penelitian ini dapat
menggambarkan bahwa antara variabel role stress, locus of control dan kepuasan
kerja saling berkaitan.

SIMPULAN

Role stress berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan, yang berarti bahwa semakin tinggi role stress yang dirasakan karyawan
maka kepuasan kerja yang dirasakan karyawan akan semakin menurun. Locus of
control memoderasi pengaruh role stress terhadap kepuasaN kerja karyawan.
Locus of control sebagai variabel moderasi yang memperlemah pengaruh role
stress terhadap kepuasan kerja karyawan accounting Hotel Melia Bali. Locus of
control membantu memperlemah role stress yang dirasakan karyawan sehingga
kepuasan kerja yang dirasakan karyawan meningkat.

Pimpinan departemen accounting Hotel Melia sebaiknya memberikan tugas
tidak monoton kepada karyawan sehingga karyawan merasa tertantang untuk
mengerjakannya dan dapat bermanfaat untuk kemajuan karyawan itu sendiri.
Pimpinan departemen accounting Hotel Melia Bali sebaiknya memperhatikan
pekerjaan yang diberikan kepada karyawan agar karyawan mampu menyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan kemampuannya. Hasil penelitian menunjukkan perlu
adanya peningkatan terhadap dimensi “chance” pada locus of control karyawan
departemen accounting Hotel Melia Bali agar merasa bersyukur dapat bekerja
pada perusahaan ini. Pimpinan departemen accounting seharusnya lebih peduli
terhadap bawahannya sehingga kepuasan kerja yang dirasakan dapat lebih
ditingkatkan.
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